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Abstract: This journal aims to discuss the importance of utilizing e-

commerce in the development of micro, small, and medium enterprises 

(MSMEs) in the KKN program. The research methods used in this 

journal are literature studies and case studies. Data was collected 

through interviews and observations of these MSMEs. The results 

showed that factors such as limited access to technology, lack of 

knowledge and skills about e-commerce, and security and privacy 

concerns are some of the major barriers to the utilization of e-

commerce by MSMEs. Therefore, the recommended strategies in the 

SCS program include providing training and mentoring for MSMEs in 

e-commerce utilization, developing more affordable and accessible 

technology infrastructure, and raising awareness about the benefits of 

e-commerce and data protection measures. This journal is expected to 

provide a better understanding of the importance of e-commerce 

utilization in the development of MSMEs in the SCS program. It is 

expected that MSMEs can improve their operational efficiency, reach a 

wider market, and contribute to local economic growth. 

 

Abstrak: Pengabdian ini bertujuan untuk membahas pentingnya 

pemanfaatan e-commerce dalam pengembangan usaha mikro, kecil, 

dan menengah (UMKM) dalam program KKN. Metode penelitian yang 

digunakan adalah studi literatur dan studi kasus. Data dikumpulkan 

melalui wawancara dan observasi terhadap UMKM tersebut. Hasil 

Pengabdian menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti keterbatasan 

akses terhadap teknologi, kurangnya pengetahuan dan keterampilan 

tentang e-commerce, dan kekhawatiran keamanan dan privasi adalah 

beberapa hambatan utama dalam pemanfaatan e-commerce oleh 

UMKM. Maka, strategi yang direkomendasikan dalam program KKN 

meliputi penyediaan pelatihan dan pendampingan bagi UMKM dalam 

hal pemanfaatan e-commerce, pengembangan infrastruktur teknologi 

yang lebih terjangkau dan mudah diakses, serta peningkatan kesadaran 

tentang manfaat e-commerce dan tindakan perlindungan data. Jurnal 

ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih baik tentang 

pentingnya pemanfaatan e-commerce dalam pengembangan UMKM 

dalam program KKN. Harapannya UMKM dapat meningkatkan 

efisiensi operasional mereka, mencapai pasar yang lebih luas, dan 

berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi lokal. 

https://doi.org/10.62668/incidental.v2i01.723
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PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran yang sangat 

penting dalam perekonomian suatu negara. UMKM memberikan kontribusi signifikan 

terhadap penciptaan lapangan kerja, peningkatan pendapatan masyarakat, dan 

pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan. Namun, UMKM sering menghadapi 

tantangan dalam mengembangkan usaha mereka, terutama dalam mengakses pasar 

yang lebih luas dan meningkatkan efisiensi operasional. 

Dalam era digital yang semakin maju, e-commerce telah menjadi salah satu faktor 

pendorong utama dalam pengembangan usaha. E-commerce memungkinkan UMKM 

untuk memperluas jangkauan pasar mereka, mencapai konsumen di berbagai lokasi, 

dan mengurangi ketergantungan pada batasan geografis. Selain itu, e-commerce juga 

dapat meningkatkan efisiensi operasional dengan mengurangi biaya overhead dan 

mempercepat proses transaksi. 

Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu program yang 

dilaksanakan oleh perguruan tinggi untuk melibatkan mahasiswa dalam kegiatan 

pengabdian masyarakat. Program ini memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk 

berinteraksi langsung dengan masyarakat, termasuk UMKM yang ada di Kelurahan 

Rungkut Tengah. Oleh karena itu, program KKN dapat menjadi platform yang tepat 

untuk memperkenalkan dan meningkatkan pemanfaatan e-commerce oleh UMKM. 

Meskipun e-commerce menawarkan potensi yang besar bagi pengembangan 

UMKM, masih banyak tantangan yang dihadapi dalam menerapkannya. Dari hasil 

pengamatan yang di lakukan ada beberapa kendala yang di temui antara lain 

keterbatasan akses terhadap teknologi, kurangnya pengetahuan dan keterampilan 

tentang e-commerce, serta kekhawatiran terkait keamanan dan privasi dalam 

bertransaksi secara online. Oleh karena itu, diperlukan langkah-langkah konkret untuk 

meningkatkan pemanfaatan e-commerce oleh UMKM yang ada di Kelurahan Rungkut 

Tengah dalam program KKN. 

 

METODE PELAKSANAAN 

1. Analisis Kebutuhan 

Salah satu hambatan utama yang dihadapi UMKM Rungkut Tengah dalam 

memanfaatkan e-commerce adalah keterbatasan akses terhadap teknologi. Beberapa 

UMKM mungkin tidak memiliki akses yang memadai ke perangkat keras dan 

konektivitas internet yang diperlukan. Oleh karena itu, kebutuhan akan penyediaan 
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infrastruktur teknologi yang terjangkau dan mudah diakses sangat penting. Hal ini 

dapat mencakup peningkatan akses internet di daerah yang kurang terlayani dan 

penyediaan perangkat keras seperti komputer atau smartphone dengan harga yang 

terjangkau. 

Banyak UMKM mungkin tidak memiliki pengetahuan dan keterampilan yang 

memadai dalam menggunakan e-commerce. Mereka mungkin tidak akrab dengan 

konsep dan manfaatnya, serta tidak memiliki pemahaman tentang strategi pemasaran 

online dan manajemen bisnis yang efektif. Oleh karena itu, kebutuhan akan 

pelatihan dan pendampingan bagi UMKM sangat penting. Program KKN dapat 

melibatkan mahasiswa dan dosen yang memiliki pengetahuan dan keterampilan 

dalam e-commerce untuk memberikan pelatihan dan bimbingan kepada UMKM 

yang ada di Kelurahan Rungkut Tengah. 

Salah satu kekhawatiran yang sering muncul UMKM Rungkut Tengah adalah 

terkait dengan keamanan dan privasi dalam bertransaksi secara online. Mereka 

mungkin khawatir tentang potensi penipuan, kebocoran data pelanggan, atau 

serangan siber. Oleh karena itu, penting untuk meningkatkan kesadaran tentang 

langkah-langkah keamanan yang harus diambil dan memastikan bahwa platform e-

commerce yang digunakan oleh UMKM memiliki fitur keamanan yang memadai. 

Selain itu, pemerintah dan institusi pendidikan juga dapat berperan dalam 

memberikan informasi dan panduan tentang praktik keamanan e-commerce kepada 

UMKM. 

Banyak UMKM mungkin belum sepenuhnya menyadari manfaat yang dapat 

mereka peroleh melalui pemanfaatan e-commerce. Penting untuk meningkatkan 

kesadaran mereka tentang potensi e-commerce dalam memperluas jangkauan pasar, 

meningkatkan penjualan, dan meningkatkan efisiensi operasional. Kampanye 

penyuluhan dan pendidikan yang tepat dapat dilakukan dalam program KKN untuk 

memberikan informasi tentang manfaat e-commerce dan studi kasus yang berhasil. 

 

2. Tahap Pengembangan 

Langkah pertama adalah melakukan analisis mendalam tentang kebutuhan 

UMKM yang ada di Kelurahan Rungkut Tengah terkait pemanfaatan e-commerce 

dalam program KKN. Identifikasi hambatan dan tantangan yang dihadapi oleh 

UMKM serta peluang yang dapat dimanfaatkan. Langkah ini akan membantu dalam 

merumuskan strategi yang sesuai dengan kebutuhan yang sebenarnya. Berdasarkan 
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hasil analisis kebutuhan, langkah selanjutnya adalah menyusun rencana pelatihan 

yang mencakup materi-materi yang relevan dengan pemanfaatan e-commerce. 

Pelatihan dapat mencakup pengetahuan dasar tentang e-commerce, strategi 

pemasaran online, manajemen bisnis digital, keamanan dan privasi, serta 

penggunaan platform e-commerce yang tersedia. 

Setelah rencana pelatihan disusun, langkah selanjutnya adalah 

mengimplementasikan pelatihan dan pendampingan kepada UMKM yang terlibat 

dalam program KKN. Mahasiswa yang memiliki pengetahuan dan keterampilan 

dalam e-commerce dapat menjadi fasilitator dalam menyampaikan materi pelatihan 

kepada UMKM. Pendampingan juga dapat dilakukan untuk membantu UMKM 

dalam mengimplementasikan pengetahuan yang telah diperoleh ke dalam usaha 

mereka. 

Untuk memastikan UMKM dapat memanfaatkan e-commerce dengan optimal, 

perlu dilakukan pengembangan infrastruktur teknologi yang mendukung. Ini dapat 

mencakup peningkatan akses internet di daerah yang kurang terlayani, menyediakan 

perangkat keras yang diperlukan seperti komputer atau smartphone dengan harga 

yang terjangkau, serta mengembangkan platform e-commerce yang user-friendly 

dan memiliki fitur keamanan yang memadai. 

Tahap terakhir adalah melakukan evaluasi dan pemantauan terhadap 

pelaksanaan program. Melakukan evaluasi akan membantu dalam menilai efektivitas 

strategi yang diterapkan dan mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki. 

Pemantauan secara berkala juga penting untuk memastikan UMKM terus 

menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang telah diperoleh, serta memberikan 

dukungan tambahan jika diperlukan. 

 

3. Metode Kegiatan 

Melakukan survei atau wawancara dengan UMKM yang ada di Kelurahan 

Rungkut Tengah untuk mengidentifikasi kebutuhan mereka terkait pemanfaatan e-

commerce. Survei ini dapat mencakup aspek seperti akses teknologi, pengetahuan 

dan keterampilan yang dimiliki, serta kekhawatiran atau hambatan yang dihadapi 

oleh UMKM. Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis untuk merumuskan 

strategi yang sesuai dengan kebutuhan yang diidentifikasi. 

Melakukan pelatihan dan workshop yang melibatkan UMKM dalam program 

KKN. Pelatihan ini dapat meliputi topik seperti dasar-dasar e-commerce, manajemen 
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bisnis digital, strategi pemasaran online, keamanan dan privasi, serta penggunaan 

platform e-commerce. Pelatihan dapat dilakukan oleh mahasiswa yang memiliki 

pengetahuan dan keterampilan yang relevan dalam e-commerce. Memberikan 

pendampingan dan konsultasi kepada UMKM setelah pelatihan selesai. 

Pendampingan ini dapat dilakukan secara individual atau kelompok, tergantung pada 

kebutuhan dan skala UMKM. Pendampingan bertujuan untuk membantu UMKM 

menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang telah diperoleh dalam usaha 

mereka, serta memberikan bimbingan dan solusi spesifik untuk tantangan yang 

dihadapi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Tahap Pelaksanaan 

a. Pelatihan dan Workshop: 

1) Menyelenggarakan pelatihan dan workshop interaktif yang meliputi konsep 

dasar e-commerce, strategi pemasaran online, manajemen bisnis digital, 

keamanan dan privasi, serta penggunaan platform e-commerce. Pelatihan ini 

dapat melibatkan mahasiswa dan dosen sebagai instruktur yang memberikan 

pengetahuan dan keterampilan yang relevan kepada UMKM. 

2) Menggunakan metode praktik langsung dengan simulasi kasus nyata dan studi 

kasus UMKM yang berhasil memanfaatkan e-commerce. Hal ini akan 

membantu UMKM untuk memahami implementasi e-commerce dalam 

konteks yang relevan dengan usaha mereka. 

 

Gambar 1. Sosialisasi Pemanfaatan E-Commerce 

 

 



 

21 

 

INCIDENTAL: Volume 2 (No.1) 2023 Pp 16-27 

 
 

Muhammad Handi Rohman 

b. Pendampingan dan Konsultasi: 

1) Memberikan pendampingan dan konsultasi kepada UMKM setelah pelatihan 

selesai. Pendampingan ini dapat dilakukan secara individual atau dalam 

kelompok kecil, dengan fokus pada penerapan pengetahuan dan keterampilan 

yang telah diperoleh dalam konteks usaha masing-masing. 

2) Membantu UMKM dalam merencanakan strategi e-commerce yang sesuai 

dengan karakteristik usaha mereka, termasuk pemilihan platform e-commerce 

yang tepat, strategi pemasaran online, manajemen inventaris, dan pengaturan 

sistem pembayaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Pengembangan Infrastruktur Teknologi: 

a. Memfasilitasi akses UMKM terhadap infrastruktur teknologi yang dibutuhkan, 

seperti akses internet yang stabil dan terjangkau, serta perangkat keras seperti 

komputer atau smartphone. 

b. Menghubungkan UMKM dengan penyedia layanan e-commerce atau 

marketplace yang relevan untuk membantu mereka memulai dan 

mempromosikan produk atau layanan mereka secara online. 

d. Kampanye Kesadaran dan Promosi: 

a. Mengadakan kampanye kesadaran melalui media sosial, webinar, seminar, 

atau acara komunitas untuk mengedukasi UMKM tentang manfaat dan 

peluang e-commerce. 

Gambar 2. Pendampingan dan Konsultasi 
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b. Membagikan cerita sukses dari UMKM yang telah berhasil memanfaatkan e-

commerce untuk menginspirasi dan memberikan contoh nyata kepada UMKM 

lainnya. 

c. Mengatur kompetisi atau acara promosi khusus untuk UMKM yang 

mendorong mereka untuk menggunakan e-commerce dan memberikan hadiah 

atau penghargaan bagi UMKM yang berhasil. 

 

e. Evaluasi dan Pemantauan: 

a. Melakukan evaluasi terhadap program secara berkala untuk mengukur 

keberhasilan dan efektivitas kegiatan yang dilakukan. 

b. Melakukan pemantauan terhadap perkembangan UMKM setelah mengikuti 

program, memberikan umpan balik, dan dukungan tambahan jika diperlukan. 

c. Mengumpulkan testimoni dan studi kasus dari UMKM yang berhasil sebagai 

bukti keberhasilan program dan sebagai inspirasi bagi UMKM lainnya. 

 

2. Hasil Kegiatan 

1) Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan UMKM:  

Melalui pelatihan dan pendampingan yang dilakukan dalam program KKN, 

UMKM mengalami peningkatan pengetahuan dan keterampilan terkait 

pemanfaatan e-commerce. Mereka memahami konsep dasar e-commerce, strategi 

pemasaran online, manajemen bisnis digital, dan keamanan serta privasi dalam 

bertransaksi secara online. Peningkatan ini akan membantu UMKM dalam 

mengembangkan strategi yang lebih efektif dalam memanfaatkan e-commerce 

dalam usaha mereka. 

2) Implementasi E-commerce dalam Usaha:  

UMKM yang terlibat dalam program KKN mampu menerapkan pengetahuan dan 

keterampilan yang telah mereka peroleh dalam penggunaan e-commerce dalam 

usaha mereka. Mereka dapat menggunakan platform e-commerce yang sesuai 

untuk memasarkan produk atau layanan mereka, mengelola inventaris secara 

efisien, dan meningkatkan proses transaksi dengan pelanggan. Hal ini akan 

membantu UMKM untuk meningkatkan efisiensi operasional dan mencapai pasar 

yang lebih luas. 

3) Perluasan Jangkauan Pasar:  
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Dengan adopsi e-commerce, UMKM dapat memperluas jangkauan pasar mereka. 

Mereka dapat menjual produk atau layanan mereka secara online dan menjangkau 

konsumen di berbagai wilayah, baik di tingkat lokal, nasional, maupun 

internasional. Hal ini akan membuka peluang baru bagi UMKM untuk meningkat 

kan penjualan dan pertumbuhan bisnis mereka. 

4) Peningkatan Pendapatan dan Pertumbuhan Usaha:  

Dengan memanfaatkan e-commerce secara efektif, UMKM dapat 

mengoptimalkan pendapatan dan pertumbuhan usaha mereka. Peningkatan akses 

ke pasar yang lebih luas dan peningkatan efisiensi operasional dapat 

menghasilkan peningkatan penjualan dan keuntungan. Hal ini akan memperkuat 

daya saing UMKM dan berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi lokal. 

5) Pengembangan Ekosistem E-commerce Lokal:  

Melalui program KKN ini, dapat tercipta pengembangan ekosistem e-commerce 

lokal yang kuat. Kolaborasi antara UMKM, mahasiswa, dosen, dan pihak terkait 

lainnya akan mendorong pertumbuhan ekosistem e-commerce yang 

berkelanjutan. Ini mencakup pengembangan penyedia layanan e-commerce lokal, 

perusahaan logistik, dan dukungan teknis untuk UMKM dalam menghadapi 

perubahan teknologi. 

 

3. Pembahasan 

Peningkatan Pemanfaatan E-commerce sebagai Upaya Pengembang- an Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dalam Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) 

memiliki potensi besar untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan UMKM 

di era digital. E-commerce memberikan peluang kepada UMKM untuk memperluas 

jangkauan pasar, meningkatkan efisiensi operasional, dan meningkatkan daya saing 

mereka dalam menghadapi persaingan bisnis yang semakin ketat. 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi pemanfaatan e-commerce oleh 

UMKM. Salah satunya adalah keterbatasan akses terhadap teknologi. Beberapa 

UMKM mungkin tidak memiliki akses yang memadai ke perangkat keras dan 

konektivitas internet yang diperlukan. Selain itu, kurangnya pengetahuan dan 

keterampilan tentang e-commerce juga menjadi hambatan yang signifikan. Banyak 

UMKM belum sepenuhnya menyadari manfaat yang dapat mereka peroleh melalui 

pemanfaatan e-commerce, serta tidak memiliki pemahaman yang cukup tentang 

strategi pemasaran online dan manajemen bisnis yang efektif. Selain itu, 
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kekhawatiran terkait keamanan dan privasi dalam bertransaksi online juga dapat 

mempengaruhi minat UMKM dalam menggunakan e-commerce. 

Dalam Program KKN, strategi yang tepat perlu diimplementasikan untuk 

meningkatkan pemanfaatan e-commerce oleh UMKM. Strategi tersebut meliputi 

penyediaan pelatihan dan pendampingan kepada UMKM untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan mereka tentang e-commerce. Dalam pelatihan 

tersebut, UMKM dapat mempelajari konsep dasar e-commerce, strategi pemasaran 

online, manajemen bisnis digital, serta pentingnya keamanan dan privasi dalam 

bertransaksi online. 

Pengembangan infrastruktur teknologi yang terjangkau dan mudah diakses 

bagi UMKM ini melibatkan peningkatan akses internet di daerah yang kurang 

terlayani dan penyediaan perangkat keras seperti komputer atau smartphone dengan 

harga yang terjangkau. Pada tahap ini, kolaborasi dengan penyedia layanan e-

commerce dan pihak terkait lainnya juga diperlukan untuk memfasilitasi akses 

UMKM terhadap platform e-commerce yang sesuai dengan kebutuhan mereka. 

Selama Program KKN, kampanye kesadaran dan promosi juga dapat dilakukan. 

Kampanye tersebut bertujuan untuk meningkatkan kesadaran UMKM tentang 

manfaat e-commerce dalam pengembangan usaha mereka. Melalui media sosial, 

webinar, seminar, dan acara komunitas, UMKM dapat memperoleh informasi 

tentang keuntungan dan peluang yang ditawarkan oleh e-commerce serta contoh 

kasus sukses dari UMKM lain yang telah memanfaatkannya. 

Dalam rangka mencapai hasil yang optimal, evaluasi dan pemantauan terhadap 

program ini juga penting. Evaluasi berkala akan membantu dalam menilai 

keberhasilan program dan mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki. Pemantauan 

juga perlu dilakukan untuk memastikan UMKM terus menerapkan pengetahuan dan 

keterampilan yang telah diperoleh, serta memberikan dukungan tambahan jika 

diperlukan 

Dengan mengimplementasikan strategi-strategi ini, Program KKN yang 

bertujuan untuk meningkatkan pemanfaatan e-commerce oleh UMKM dapat 

memberikan dampak positif yang signifikan. UMKM akan dapat memperluas 

jangkauan pasar, meningkatkan efisiensi operasional, dan menjadi lebih kompetitif 

di era digital. Selain itu, program ini juga akan mendorong pertumbuhan ekonomi 

lokal dengan mengembangkan ekosistem e-commerce yang kuat. 
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KESIMPULAN 

Peningkatan Pemanfaatan E-commerce sebagai Upaya Pengembangan Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah dalam Program KKN memiliki potensi besar untuk 

membantu UMKM dalam mengoptimalkan manfaat dari e-commerce. Melalui 

pelatihan, pendampingan, pengembangan infrastruktur, kampanye kesadaran, dan 

evaluasi yang tepat, UMKM dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

mereka dalam memanfaatkan e-commerce, memperluas jangkauan pasar, meningkatkan 

pendapatan, dan berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi lokal. Dengan melibatkan 

kolaborasi antara mahasiswa, dosen, UMKM, dan pihak terkait lainnya, program ini 

dapat menjadi langkah yang signifikan dalam menghadapi tantangan digital dan 

membantu UMKM untuk tetap kompetitif di era digital yang semakin maju. 
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